BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan, “Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”(p. 2). Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dikarenakan objek penelitian yang alamiah yang berkembang apa adanya dan tidak
dimanipulasi oleh peneliti, tujuan penelitian terfokus pada fenomena yang terjadi
pada human dan instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti
sendiri. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan unutk objek alamiah.
Menurut Denzim dan Lincoln (dalam Moleong, 2017)) mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan

tujuan penomena yang terjadi (p.5).

3.2 Sumber Data Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) “dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan
istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial
yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas

(activity) yang berinteraksi secara sinergis” (p.215).

3.2.1 Tempat (Place)
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panumbangan yang beralamat
di Jalan Raya Panumbangan no.163 Panumbangan, Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat.

3.2.2 Pelaku (Actors)

Subjek pada penelitian menggunakan teknik purposive. Sugiyono (2016)
menyatakan bahwa penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (p.299). Peneliti terlebih dahulu
memberikan soal tes kepada peserta didik, kemudian setelah selesai dikerjakan
peneliti mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik, lalu peneliti menentukan subjek
penelitian. Pertimbangan yang dilakukan dalam menentukan subjek yaitu peserta
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didik yang menjawab soal kemampuan berpikir kritis matematik sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kritis matematik dan mengalami kesalahan jenis
nolting dalam penyelesaian. Didapatlah 4 subjek yang sesuai Kkriteria yang

diharapkan peneliti.

3.2.3 Aktivitas (Activity)

Penelitian ini dimulai dari pemberian soal tes kemampuan berpikir Kritis
matematik dilanjutkan dengan wawancara secara tidak terstruktur untuk
mengetahui kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuam

berpikir kritis matematik pada materi segiempat.

3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian, sehingga
memerlukan teknik pengumpulan data yang tepat agar menghasilkan data yang
sesuai. Sugiyono (2017) mengemukakan “Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data” (p.224). Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara.

3.3.1 Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

Menurut Arikunto (2013) “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok™ (p.
193). Tes ini diberikan dengan maksud untuk digunakan dalam perolehan data dan
bahan pengamatan mengenai kesalahan peserta didik berdasarkan teori Nolting
dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis matematik materi segiempat.
Tipe tes yang digunakan adalah berupa tes uraian.

3.3.2 Wawancara

Menurut Arikunto (2013), “wawacara merupakan sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untk memperoleh informasi dari terwawancara”
(p.198). wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak
terstruktur. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa wawancara tak terstruktur adalah

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
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yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
(p.233).

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi
yang mendalam dan mendukung mengenai apa yang telah didapatkan dari
pengerjaan soal tes kemampan berpikir kritis matematik. Wawancara yang
dilakukan adalah mengenai jawaban yang dikerjakan oleh peserta didik dalam
menyelesaikan soal kemampua berpikir Kkritis matematik materi segiempat dan

untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan yang dilakukan peserta didik.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk keperluan
penelitian, seperti alat untuk memperoleh data yang nantinya akan dianalisis dan
dibuat kesimpulan Arikunto (2013) “instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah”(p.203) Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini ialah:
3.4.1 Peneliti

Menurut Sugiyono (2016) “dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah penelitian itu sendiri”(p.222). Oleh karena itu,
peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif
siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap
peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
penelitian kualitatif, peguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan
peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun
logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri
seberapa jauh pemaham terhadap metode kualitatif, pengusaan teori dan wawasan

terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.
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Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kesalahan peserta didik berdasarkan teori nolting dalam menyelesaikan soal

kemampuan berpikir kritis matematik pada materi segiempat. Berikut adalah Kisi-

kisi soal tes kemampuan berpikir kritis matematik.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik

Kriteria
Kompetensi Kemampuan Aspek yang Bentuk | Nomor
Dasar Berpiki Kritis diukur Soal Soal
Matematik

3.14 Menganalisis | Menginterpretasi | Memahami
segiempat(perseqi, permasalahan yang
persegipanjang, berkaitan dengan
belahketupat, segi empat
jajargenjang, Menganalisis Mengidentifikasi
trapesium, dan hubungan-
layang-layang) hubungan antara

pertanyaan-
4.14 pertanyaan,  dan
Menyelesaikan konsep-konsep
masalah yang yang diberikan
berkaitan dengan dalam soal yang
segiempat ditunjukan dengan
(persegi, persegi membuat  model
panjang, matematika
belahketupat, dengan tepat dan | Uraian 1
jajargenjang, memberikan
trapesium, dan penjelasan dengan

layang-layang)

tepat

Mengevaluasi

Menggunakan
strategi yang tepat
dalam
menyelesaiakan
soal, lengkap dan
benar dalam
melakukan
perhitungan.

Menginferensi

Membuat
kesimpulan dengan
tepat
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Instumen tes digunakan sebagai alat untuk memperoleh data. Pada
penelitian ini, instrumen soal tes kemampuan berpikir kritis matematik terlebih
dahulu divalidasi oleh dua orang validator yang merupakan dosen Pendidikan
Matematika Universitas Siliwangi. Hasil validasi oleh dua orang validator
memutuskan bahwa instrumen soal tes kemampuan berpikir kritis matematik dapat
diberikan kepada peserta didik karena sudha valid. Peneliti melakukan perbaikan
terhadap instrumen tes kepada validator | sebanyak 2 kali dan validator Il sebanyak

2 kali. Berikut hasil validasi soal tes kemampuan berpikir Kritis matematik

Tabel 3.2 Hasil Validasi Instrumen Tes Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Matematik
Validator | Validasi Saran Simpulan penilaian
Terdapat kata dan kalimat | Menunjukan sedikit

yang harus ditambah dan | kesalahan pada soal,
1 diperbaiki. Serta soal harus | instrumen perlu direvisi.
I ada yang diperbaiki dalam

penggunaan angkat.

Menunjukan soal dapat

2 ] digunakan dengan tepat.
Terdapat kata yang harus | Menunjukan soal dapat
1 diperbaiki. Perbaiki soal | digunakan, tetapi perlu
sesuai dengan indikator | direvisi.
. kemampuan
5 ] Menunjukan soal dapat

digunakan dan tepat.

3.5 Teknik Analisi Data

Menurut Sugiyono (2016)analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis” (p. 245). Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Kemudian “menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai
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penulisan hasil penelitian” Nasution (dalam Sugiyono, 2016, p.245) Dalam
penelitian ini menggunakan langkah-langkah analisis data menurut Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono,2016), yaitu:

3.5.1 Reduksi Data
“Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya” (Sugiyono,

2016, p.247). mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dengan menghitung jumlah

peserta didik yang menjawab benar dan menjawab salah pada soal. Data yang akan

digunakan hanya data jawaban peserta didik yang melakukan kesalahan. Dari
jawaban peserta didik yang salah diseleksi lagi untuk melihat jenis kesalahan yang
dilakukan.

Tahapan reduksi data meliputi:

(1) Memberikan soal tes kemampuan berpikir kritis matematik kepada peserta
didik.

(2) Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik.

(3) Menentukan subjek penelitian. Data yang digunakan hanya data jawaban
peserta didik yang telah menyelesaikan soal kemampuan berpikir Kritis
matematik sesuai dengan langkah-langkah indikator kemampuan berpikir Kritis
matematik dan melakukan kesalahan dalam penyelesaian soal kemampuan
berpikir ktitis matematik materi segiempat.

(4) Melakukan wawancara tidak terstruktur.

(5) Merangkum hasil penelitian menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi,

kemudian diubah ke deskripsi cerita.

3.5.2 Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Sugiyono (2016) “Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya”
(p.249). Yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah teks yang bersifat naratif

Tahapan penyajian data meliputi:
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(1) Menyajikan hasil pengerjaan soal tes kemampuan berpikir kritis matematik
peserta didik.

(2) Menyajikan data subjek penelitian yang dipilih yaitu subjek yang
menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis matematik sesuai dengan
langkah-langkah indikator kemampuan berpikir kritis matematik dan
melakukan kesalahan dalam penyelesaian soal materi segiempat.

(3) Menyajikan hasil wawancara dalam bentuk catatan

(4) Menyajikan hasil kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal

kemampuan berpikir kritis matematik pada materi segiempat.

3.5.3 Penarikan Kesimpulan

Setelah menyajikan data selanjutnya penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Sugiyono (2016)”kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya”(p. 252). Pada penelitian ini penarikan
kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan hasil pekerjaan peserta didik
dan hasil wawancara yang kemudian ditarik kesimpulan jenis kesalahan dan
penyebab kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir

kritis matematik materi segiempat.

3.6 Waktu dan Tempat Penelitian
3.6.1 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019 sampai bulan November
2020. Untuk lebih jelasnya mengenai waktu penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan dan Tahun

No Jenis Kegiatan

Juli 2019

Agustus 2019
September 2019
Oktober 2019
Februari 2020
November 2020
Januari 2021

Feb 2021 — Juli 2022

Mendapatkan SK Bimbingan
Skripsi

Mengajukan Judul

Menyusun Proposal Penelitian

Seminar Proposal Penelitian

Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan dan Analisis Data

Penyusunan SKripsi
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3.6.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panumbangan. Pada tahun
pelajaran 2020/2021 sekolah tersebut dikepalai oleh Bapak H. Sartono, S.Pd, M.Pd.
SMP Negeri 1 Panumbangan beralamat di Jalan Raya Panumbangan no.163.
Kurikulum yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panumbangan yaitu Kurikulum

2013. Identitas lengkap SMP Negeri 1 Panumbangan adalah sebagai berikut:

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Panumbangan

NPSN : 20211631

Alamat - JI. Raya Panumbangan No.163, Kel. Panumbangan
Kecamatan : Panumbangan

Kabupaten : Ciamis Kode Pos : 46263
Waktu Penyelenggaraan : November 2020

Telepon : (0265) 455669

Email : smpnlpanumbangan@yahoo.com




